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PENDAHULUAN 

Menjawab dan menyikapi meningkatnya kebutuhan komunitas Wajib 

Pajak yang tersebar di seluruh Indonesia akan tingkat pelayanan yang hams 

scmakin baik, membeogkaknya biaya pcmrosesan laporan pajak, dan 

keinginan untuk mengurangi beban proses administrasi laporan pajak 

menggunakan kertas maka sehubungan dengan hal tersebut, Dircktur Jenderal 

Pajak telah mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-

88/P J ./2004 tanggal 14 Mei 2004 (BN No. 7069 hal. 4B) tentang Penyampaian 

Surat Pemberitabuan secara Elektronik. Puncaknya pada tanggal 24 Januari 

2005 bertempat eli Kantor Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia 

bersama-sama dengan Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan produk e-Filing 

atau Electronic Filing System yaitu sistem pelaporan/penyampaian pajak 

dengan Surat Pemberitabuan (SPT) secara elektronik (e-SPT) yang dilakukan 

melalni sistem on-line yang real time. 

Dalam Keputusan Direktur Jeoderal Pajak tersebut dinyatakan bahwa 

Penyampaian Surat Pemberitabuan secara elektonik (e-SPT) dilakukan melalui 

Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (Application Service Provider) yang 

ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak. Untuk pengaturannya lebih lanjut maka 

dikeluarkanlal1 Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-05/PJ./2005 
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tanggal 12 Januari 2005 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan 

secara Elektronik (c-SPl) melalui Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). 

Dengan adanya sistem ini, para Wajib Pajak akan lebih mudah 

mcnunaikan kewajibannya tanpa harus mcngantri eli Kantor-kantor Pclayanan 

Pajak sehingga dirasa lebih efcktif dan eftSien. Selain itu. pengiriman data 

Surat Pemberitahuan (SPT) dapat di lakukan dimana saja dan kapan saja baik 

di dalam maupun eli luar ncgcri. tidak tcrgantung pada jam kantor dan dapat 

pula dilakukan eli bari libur dan tanpa kehadiran Petugas Pajak (24 jam dalam 

7 hari), elimana data akan dikirim langsung ke database Direktorat Jenderal 

Pajak dengan fasilitas internet (on-line) yang disalurkan mclalui satu atau 

beberapa Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). 

Sepcrti yang telah elijelaskan sebelumnya bahwa sistem e-SPT ini 

pengopcrasiannya menggunakan sistem on-line melalui internet Di sisi Wajib 

Pajak. apa yang mungkin terjadi adalah kckurangroampuannya dalam 

melakukan sinkronisasi terbadap format data yang ada padanya dengan format 

data yang diinginkan oleh sistem Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) 

dan sistem Direktorat Jenderal Pajak. Olch karena itu, diharapkan Wajib Pajak 

harus berhati-hati dan harus benar-benar mengerti mengenai bagaimana cam 

pcnggunaan sistem ini. 

Berdasarlcan uraian eli atas. pcnulis berkeinginan untuk mengetahui 

lebih jauh ten tang masalah yang akan di teliti. Adapun judul dari penelitian ini 

adalal1 : "Analisis Peranan e--SPT Terhlldap Ketepatan Waktu 

Melaporkan PPN di PT. Perkebunan Nusantara Ill Medan". 
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